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ABSTRAK

Perkembangan disrupsi digital yang pesat telah mendorong sektor klinik untuk mengadaptasi teknologi
sebagai alat penting dalam menjalin keterlibatan pasien sebagai konsumen kesehatan. Dalam upaya
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pasien, klinik-klinik kini semakin memahami perlunya
memiliki sistem yang dapat menghubungkan secara efektif antara klinik dan pasien, dengan tujuan akhir
untuk menciptakan loyalitas dalam transaksi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
sebuah sistem aplikasi Customer Relationship Management (CRM) berbasis web di klinik-klinik.
Dalam desain penelitian ini, digunakan pendekatan deskriptif dengan fokus pada analisis kebutuhan
yang perlu dipenuhi dalam penerapan sistem aplikasi CRM di Klinik-klinik. Subjek penelitian
melibatkan klinik-klinik pratama yang berlokasi di kota Malang sebagai sampel yang mewakili beragam
konteks klinik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara yang memungkinkan
pengumpulan data yang mendalam terkait kebutuhan dan harapan pengguna. Penerapan aplikasi CRM
yang diusulkan ini juga melibatkan analisis sejauh mana pengguna merespons dan menerima aplikasi
tersebut. Tahap awal penelitian adalah analisis informasi untuk memahami kebutuhan sistem yang
beragam di berbagai klinik. Selanjutnya, pengembangan sistem di klinik-klinik merupakan langkah
kunci dalam upaya meningkatkan pengalaman pasien dan interaksi antara klinik dan pasien. Penting
untuk mencermati tanggapan pengguna terhadap aplikasi ini, bagaimana aplikasi tersebut memengaruhi
interaksi antara pasien dan klinik, serta bagaimana respons pengguna dapat diartikan menjadi perbaikan
sistem informasi baru yang lebih mudah dipahami oleh pengguna. Penelitian ini akan memberikan
wawasan penting tentang bagaimana teknologi dan sistem aplikasi dapat menjadi alat yang efektif
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan interaksi antara klinik dan pasien.

Kata kunci : Analisis Kebutuhan Informasi, Pengembangan, CRM, Klinik, Penyakit Tidak Menular

ABSTRACT

The rapid development of digital disruption has driven the healthcare sector to embrace technology as
a vital tool in engaging patients as health consumers. In the pursuit of providing better services to
patients, clinics now increasingly recognize the need for a system that can effectively connect clinics
and patients with the ultimate goal of fostering loyalty in healthcare transactions. This research aims
to implement a web-based Customer Relationship Management (CRM) application system in clinics. In
the design of this research, a descriptive approach is employed, with a focus on the analysis of the
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requirements necessary for the implementation of CRM application systems in clinics. The research
subjects involve primary care clinics located in the city of Malang, serving as samples that represent
diverse clinic contexts. The research instrument used is an interview guide, enabling in-depth data
collection regarding user needs and expectations. The proposed implementation of the CRM
application also involves an analysis of the extent to which users respond to and accept the application.
The initial stage of the research involves information analysis to comprehend the various system
requirements in different clinics. Subsequently, the development of systems in these clinics is a key step
in enhancing the patient experience and interactions between clinics and patients. It is crucial to closely
monitor user feedback on this application, how the application affects interactions between patients
and clinics, and how user responses can be interpreted into improvements in a new information system
that is more user-friendly. This research will provide valuable insights into how technology and
application systems can serve as effective tools in enhancing healthcare services and interactions
between clinics and patients.).

Keywords: Information Needs Analysis, Development, CRM, Clinic, Non-Communicable Diseases

1. PENDAHULUAN

Klinik merupakan salah satu ujung
tombak pelayanan tingkat pertama dalam
fasislitas pelayanan kesehatan. Dengan
semakin berkembangnya layanan
kesehatan di masyarakat, menjadikan klinik Dalam
untuk bersaing dalam meningkatkan
kualitas layanan kesehatan. Kebutuhan

media sosial, seperti yang ditunjukkan oleh
mekanisme CRM sosial yang terbuka [2].
Hal ini yang menjadi tujuan apa yang harus
ditetapkan dan pendekatan apa yang harus
diambil oleh layanan kesehatan.

menerapkan layanan
terhadap pasien, klinik perlu menerapkan
teknologi berbasis hubungan jangka pajang

layanan kesehatan di masyarakat perlu
perlu diimbangi dengan kualitas layanan
yang diberikan untuk memenuhi kepuasan
pasien. Manajemen layanan kesehatan yang
efektif mengarah pada tingkat kepuasan
pasien yang tinggi dan meningkatkan
antusiasme karyawan. Selain itu, sistem
administrasi  kesehatan yang efisien
diperlukan untuk pemberian layanan yang
berkualitas [1].

Permasalahan  informasi  yang
diperoleh pasien terkadang tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Kesulitan
memperoleh informasi klinik yang detail
mengakibatkan ketidakjelasan akan
keterpercayaan terhadap suatu layanan
kesehatan. Kinerja hubungan pelanggan
dipengaruhi secara positif oleh kualitas
informasi pelanggan, yang mengarah pada
peningkatan Kinerja perusahaan secara
keseluruhan.  Customer  Relationship
Management (CRM) adalah strategi ideal
untuk memanfaatkan alat dan strategi

dengan pasien. Pasien sebagai konsumen
dalam layanan kesehatan berhak mendapat
layanan dengan kualitas yang maksimal.
CRM dapat membantu dalam
meningkatkan hubungan klinik dengan
pelanggan melalui media teknologi. CRM
adalah salah satu bidang TI yang
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan paling pesat dalam beberapa
dekade terakhir, karena kemampuan yang
diberikan CRM kepada penggunanya untuk
memiliki  pandangan global tentang
pelanggan mereka dan menempatkan
pasien di pusat pelayanan kesehatan
sebagai konsumen utama [3]. Dengan
begitu pasien sebagai konsumen dan
pelanggan klinik akan terfasilitasi dalam
hubungan  jangka  panjang  dalam
memperoleh layanan pada klinik dengan
pemanfaatan teknologi.

Pemanfaatan teknologi menjadikan
layanan akan terfasilitasi secara mendasar.
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Hal ini mendorong setiap kota untuk
mencetuskan istilah smart city sebagai
bagian perencanaan kota yang berbasis
teknologi. Smart City merupakan konsep
pengembangan dan pengelolaan kota yang
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk menghubungkan,
memantau, dan mengatur sumber daya kota
yang beragam secara lebih efektif dan
efisien. Pemerintah di seluruh dunia hampir
secara universal mengadopsi peningkatan
teknologi melalui ide kota pintar dalam
hubungannya dengan studi perencanaan
pembangunan. Dengan  meningkatkan
kualitas layanan, mendistribusikan
informasi, dan membangun lingkungan
yang berkelanjutan, kota-kota ini berharap
dapat meningkatkan hasil masyarakat [4].

Kota Malang merupakan salah
satu kota yang menerapkan smart city
dalam pengembangan teknologi. Hubungan
antara media sosial dengan konsep smart
city tersebut vyaitu sebagai bentuk
implementasi dari smart city yang telah
diterapkan, dengan begitu pemerintah
daerah Kota Malang dapat memantau
ataupun menyerap aspirasi masyarakat [5].
Sehingga keterbukaan akses teknologi dan
infrastruktur di  kota Malang akan
berkembang lebih pesat nantinya. Menurut
data BPS Kota Malang terdapat 85 klinik
yang pratama yang tersebar di beberapa
wilayah. Potensi pengembangan smart city
dengan aplikasi CRM memfasilitasi
masyarakat  kota Malang dalam
memperoleh akses teknologi kesehatan
dalam memperoleh layanan klinik.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan analisis
penerimaan teknologi dengan  model
Technology Acceptance Model (TAM).
Subjek penelitian ini adalah klinik pratama
yang ada di kota Malang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

kuesioner dan pedoman wawancara
mendalam. Dengan adanya penerapan
aplikasi CRM, perlu dilakukan analisis
sejauh  mana penerimaan  pengguna
terhadap aplikasi tersebut. Tahapan dalam
penelitian ini adalah analisis informasi
untuk kebutuhan sistem di klinik dan
mengembangkan Sistem di Klinik
Penelitian ini  bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai tantangan
utama yang dihadapi oleh klinik dalam
mengimplementasikan sistem Customer
Relationship Management (CRM). Salah
satu hipotesis yang diajukan adalah bahwa
kustomisasi sistem CRM agar sesuali
dengan proses bisnis  klinik  akan
mengurangi  resistensi  perubahan dan
meningkatkan ~ penerimaan  teknologi.
Dengan mengidentifikasi tantangan utama
ini dan mengujinya melalui kustomisasi
sistem CRM, penelitian ini berusaha untuk
menemukan solusi yang efektif dalam
mengatasi permasalahan dan meningkatkan
adopsi  teknologi di klinik. Melalui
pendekatan ini, diharapkan Kklinik akan
dapat memaksimalkan manfaat dari sistem
CRM sambil mengurangi hambatan yang
mungkin  timbul  dalam  perjalanan
implementasinya.
Tempat Penelitian ini adalah terdiri
dari 6 klinik pratama yang berada di
wilayah Kota Malang. Setiap klinik akan
diambil 2 orang perwakilan sebagai
responden. Cara pengambilan sampel pada
pasien menggunakan metode purposive
sampling dengan menggunakan Kriteria
inklusi dan eksklusi sebagai berikut:
a) Kriteria Inklusi
1. Petugas Administrasi atau tenaga
kesehatan yang berada di Kklinik
pratama wilayah kota Malang
2. Bersedia mengikuti studi ini.
b) Kriteria Eksklusi
1. Petugas Administrasi atau tenaga
kesehatan yang berhalangan/tidak
hadir/sakit pada saat pengumpulan
data
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis informasi untuk kebutuhan
sistem di klinik

1. Klinik Kendedes:

Klinik Kendedes memiliki
kebutuhan untuk memiliki sebuah sistem
web profil yang dapat memberikan
informasi lengkap tentang jasa medis yang
mereka tawarkan, jadwal praktek dokter,
dan informasi kontak. Kebutuhan ini
terutama untuk membantu pasien mencari
informasi dasar tentang klinik dan fasilitas
yang tersedia.

2. Klinik Swasthi Abhinaya:

Klinik Swasthi Abhinaya ingin
memiliki halaman web profil yang
mencakup informasi tentang spesialisasi
mereka dalam pelayanan umum, serta tim
medis yang kompeten dalam bidang
tersebut. Mereka juga membutuhkan
halaman yang memuat artikel kesehatan
anak-anak dan sumber daya pendidikan
untuk orang tua.

3. Klinik Nayaka:

Klinik Nayaka memiliki fokus pada
pelayanan kesehatan umum dan perlu
sistem web profil yang mencakup informasi
tentang layanan yang mereka tawarkan,
biaya konsultasi, dan lokasi praktek klinik.
Mereka juga ingin mengintegrasikan
formulir kontak untuk membuat janji temu.

4. Klinik Gadang Medika:

Klinik Gadang Medika
membutuhkan sistem web profil yang
mencakup daftar layanan medis yang
tersedia, informasi tentang dokter dan staf

medis, serta testimonial pasien yang puas.
Mereka juga ingin mengunggah artikel
kesehatan terbaru.

5. Klinik Widya Husada:

Klinik  Widya Husada ingin
memiliki halaman web profil yang
mencakup informasi tentang spesialisasi
dokter, jam buka, alamat, dan nomor
telepon yang dapat dihubungi. Mereka juga
berencana menyediakan daftar harga
layanan medis mereka.

6. Klinik dr. Irma:

Klinik dr. Irma ingin memiliki
halaman profil yang mencakup informasi
tentang layanan Kklinik rawat jalan. Mereka
menanggapi  positif  mengintegrasikan
informasi  tentang  penyakit edukasi
penyakit tidak menular dalam profil
mereka.

Analisis kebutuhan sistem web
profil di kelima klinik menunjukkan bahwa
setiap klinik memiliki kebutuhan yang
spesifik sesuai dengan jenis layanan medis
yang mereka tawarkan dan pasar target
mereka. Dalam pembuatan sistem web
profil, hal ini harus dipertimbangkan
dengan serius untuk memastikan bahwa
informasi yang disajikan di situs web
mencerminkan akurat apa yang dapat
diharapkan oleh pasien dan calon pasien.

Dalam penelitian yang dilakukan
olen Kurniadi et al. (2020), mereka
merancang dan mengembangkan sistem
informasi  rekam medis pada klinik
menggunakan metode Extreme
Programming [6]. Penelitian ini
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan
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sistem informasi rekam medis sangat
penting untuk memastikan sistem yang
dibangun sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Dalam hal ini, analisis
kebutuhan sistem web profil di keenam
klinik juga harus dilakukan dengan serius
untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun dapat memenuhi kebutuhan
spesifik dari setiap klinik.

Integrasi informasi tentang
pendidikan kesehatan terkait penyakit tidak
menular menjadi penting dalam upaya
edukasi pasien dan pencegahan penyakit.
Dalam  konteks ini, solusi  yang
diintegrasikan dengan sistem web profil
dapat memberikan manfaat besar dalam
mendukung edukasi penyakit tidak menular
di setiap klinik. Dengan adanya integrasi
ini, informasi yang relevan akan lebih
mudah diakses oleh pasien dan masyarakat
umum melalui situs web klinik . Hal ini
akan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang penyakit tidak menular dan pada
gilirannya dapat membantu mengurangi
insiden penyakit tersebut [7]. Hal ini juga
akan meningkatkan transparansi dan
keterbukaan setiap klinik kepada pasien
mereka. Dengan adanya akses mudah
terhadap informasi ini, pasien akan
memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang penyakit mereka dan dapat
mengambil keputusan yang lebih baik
terkait perawatan dan  pencegahan.
Transparansi ini juga dapat membangun
kepercayaan antara klinik dan pasien,
sehingga pasien merasa lebih nyaman dan
yakin  dalam  memperoleh  layanan
kesehatan.

Penting untuk mempertimbangkan
beberapa elemen dalam pengembangan

sistem web profil klinik yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing Klinik. Salah
satu elemen yang perlu dipertimbangkan
adalah formulir kontak untuk membuat
janji temu. Hal ini penting karena formulir
kontak memudahkan pasien  untuk
menghubungi klinik dan membuat janji
temu dengan dokter atau tenaga medis yang
dibutuhkan [8].

Selain itu, integrasi dengan media
sosial juga merupakan elemen penting
dalam pengembangan sistem web profil
Klinik. Integrasi dengan media sosial
memungkinkan klinik untuk memperluas
jangkauan mereka dan meningkatkan
visibilitas di platform media sosial. Dengan
adanya integrasi ini, klinik dapat
mempromosikan layanan mereka, berbagi
informasi  kesehatan, dan berinteraksi
dengan pasien melalui platform media
sosial [9].

Pengoptimalan  SEO  (Search
Engine  Optimization)  juga  perlu
diperhatikan dalam pengembangan sistem
web profil klinik. Dengan mengoptimalkan
SEO, Kklinik dapat  meningkatkan
visibilitasnya di mesin pencari seperti
Google. Hal ini penting karena banyak
pasien mencari informasi kesehatan melalui
mesin pencari, dan dengan meningkatkan
visibilitasnya, klinik dapat lebih mudah
ditemukan oleh calon pasien [10].

Dalam keseluruhan, pengembangan
sistem web profil yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing klinik
merupakan  langkah  penting dalam
memperluas  jangkauan  Kklinik  dan
meningkatkan  aksesibilitas  informasi
kesehatan  kepada  pasien.  Dengan
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mempertimbangkan elemen-elemen seperti
formulir kontak, integrasi dengan media
sosial, dan pengoptimalan SEO, Klinik
dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk berkomunikasi dengan pasien,
mempromosikan layanan mereka, dan
memberikan informasi kesehatan yang
relevan kepada masyarakat [8]-[10].

Dampak  penerapan  Customer
Relationship Management (CRM) terhadap
kepuasan pasien dan efisiensi layanan
klinik dapat menjadi faktor kunci dalam
peningkatan kualitas layanan kesehatan.
Keberhasilan penerapan aplikasi CRM
seharusnya memberikan dampak positif
terhadap kepuasan pasien dalam berbagai
cara. Pertama, aplikasi CRM dapat
memungkinkan Klinik merespons
kebutuhan dan pertanyaan pasien dengan
lebih cepat. Dengan manajemen janji temu
yang lebih efisien dan komunikasi yang
lebih baik, pasien dapat merasa dihargai
dan didengarkan . Selain itu, pengumpulan
data pasien yang komprehensif melalui
CRM dapat membantu klinik memberikan
perawatan yang lebih personal dan
terfokus, disesuaikan dengan kebutuhan
individu [11].

Penelitian  telah  menunjukkan
bahwa pengenalan manajemen kasus
seluler dan aplikasi pendukung keputusan
berbiaya rendah dapat menyebabkan
perubahan perilaku dan meningkatkan
kualitas layanan yang diberikan oleh
petugas kesehatan [12]. Aplikasi ini dapat
membantu meningkatkan konseling
kesehatan, layanan teknis, dan kualitas
pendidikan  kesehatan. Lebih lanjut,
penggunaan  aplikasi CRM  dapat
mendukung usaha kecil dan menengah

dalam menjaga komunikasi yang baik
dengan pelanggannya dan meningkatkan
hubungan pelanggan [13].

Mengembangkan Sistem di Klinik

Dalam pengembangan sistem di enam
Klinik perlu adanya pengembangan dalam
penerapan customer relationship
management. Data yang diperoleh dapat
disimpulkan kebutuhan minimal dalam
penerapan halaman informasi aplikasi yang
ada pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Halaman Informasi Kebutuhan
Aplikasi di Klinik

No. Halaman Informasi

1 Profil dan Visi Misi Klinik

Jenis Pelayanan Klinik

Informasi Kontak

Media Sosial

Informasi Edukasi Penyakit Tidak
Menular

AW

1. Profil dan Visi Misi Klinik:

Setiap Kklinik sekarang memiliki halaman
profil yang mencakup informasi tentang
sejarah, visi, dan misi mereka. Profil ini
mencakup informasi singkat tentang latar
belakang klinik dan tujuan mereka dalam
memberikan layanan kesehatan.

Profil dan visi misi klinik adalah informasi
yang penting bagi pasien dan masyarakat
umum. Hal ini membantu mereka untuk
memahami nilai-nilai yang dipegang oleh
klinik dan apa yang dapat mereka harapkan
dari pelayanan yang disediakan.
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2. Jenis Pelayanan Klinik:

Setiap klinik sekarang memiliki daftar jenis
pelayanan yang mereka tawarkan, termasuk
pemeriksaan kesehatan, perawatan
penyakit kronis, pelayanan anak-anak,
pelayanan gigi, dll.

Menyediakan informasi tentang jenis
pelayanan yang tersedia membantu pasien
untuk memilih klinik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Ini juga dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang beragam pelayanan yang tersedia di
Klinik.

3. Informasi Kontak:

Informasi kontak lengkap, termasuk alamat
klinik, nomor telepon, dan alamat email,
sekarang tersedia di situs web masing-
masing Klinik.

Informasi kontak yang mudah diakses
memungkinkan pasien untuk menghubungi
klinik dengan lebih mudah. Hal ini juga
membantu dalam membangun hubungan
yang lebih baik antara klinik dan pasien.

4. Media Sosial:

Beberapa klinik telah mengintegrasikan
tautan ke akun media sosial mereka di situs
web mereka, memungkinkan pasien untuk
mengikuti  perkembangan  klinik dan
mendapatkan informasi terkini.

Penggunaan media sosial dapat menjadi
alat yang kuat dalam berkomunikasi dengan
pasien dan masyarakat. Ini dapat digunakan
untuk berbagi artikel edukasi, peringatan
acara, dan berita terbaru tentang klinik.

5. Informasi Edukasi Penyakit Tidak
Menular:

Setiap klinik telah memasukkan informasi
edukasi penyakit tidak menular di situs web
mereka. Informasi ini mencakup faktor
risiko, gejala, pencegahan, dan pengelolaan
penyakit tidak menular.

Edukasi kesehatan terkait penyakit tidak
menular adalah langkah penting dalam
meningkatkan kesadaran dan pencegahan
penyakit tersebut. Informasi ini dapat
membantu pasien dalam mengambil
langkah-langkah yang lebih baik dalam
menjaga kesehatan mereka.

Pengembangan sistem informasi di
Klinik telah memberikan dampak positif
dalam meningkatkan transparansi dan
keterbukaan klinik kepada pasien serta
memberikan sumber daya penting bagi
pasien dan masyarakat dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan mereka. Dengan
adanya sistem informasi yang terintegrasi,
Klinik dapat memberikan akses informasi
yang lebih mudah dan cepat kepada pasien,
sehingga pasien dapat memperoleh
informasi yang mereka butuhkan untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan
mereka [14], [15]. Selain itu, sistem
informasi ini juga dapat membantu dalam
edukasi penyakit tidak menular, dengan
memberikan informasi yang akurat dan
terpercaya kepada pasien dan masyarakat
[16].

Penerapan CRM dalam praktik
Klinis nyata dapat membawa beberapa
manfaat. Dalam sebuah studi yang
dilakukan oleh Monalisa dan rekan-rekan
(2020), penelitian  difokuskan  pada
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pengembangan Sistem Informasi Klinik
Umum dan Bersalin yang berbasis pada
konsep Customer Relationship
Management (CRM). Dalam penelitian ini,
para peneliti memilih pendekatan CRM
operasional yang otomatisasi interaksi
antara klinik dan pasien, menggunakan
berbagai perangkat lunak CRM untuk
mengotomatisasi fungsi pemasaran dan
penjualan. Implementasi sistem CRM
memungkinkan klinik untuk meningkatkan
efisiensi dalam operasional mereka dan
membangun hubungan yang kuat dengan
pasien melalui komunikasi dua arah [17].

Penelitian lainnya Dainuri &
Samsinar  (2023) menganalisis  dan
merancang sistem Electronic Customer
Relationship Management (E-CRM) untuk
meningkatkan loyalitas pasien di Klinik
Pinangsia. Peneliti melakukan analisis
untuk mengumpulkan informasi dan data,
kemudian mengimplementasikan sistem
menggunakan PHP, HTML, dan MySQL.
Hasil penelitian bertujuan untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi klinik dan
meningkatkan loyalitas pasien dengan
membangun kepercayaan terhadap layanan
kesehatan Kklinik [18].

Selanjutnya penelitian Utomo dKkk.
(2016) fokus pada perancangan sistem
Customer Relationship Management pada
sebuah klinik, khususnya Klinik Meritjan
Pratama Nusa Medika. Para peneliti
menganalisis  operasi klinik  dan
mengembangkan prototipe sistem CRM
berdasarkan situs web. Penerapan sistem
CRM memudahkan klinik dalam mengelola
proses bisnisnya dan menjalin komunikasi
yang efektif dengan pasien [19].

4, KESIMPULAN

Pengembangan sistem web profil di
berbagai klinik memiliki tujuan untuk
memberikan informasi yang relevan kepada
pasien dan masyarakat. Masing-masing
Klinik memiliki kebutuhan spesifik sesuai
dengan jenis layanan medis yang mereka
tawarkan, dan inilah yang memandu
pengembangan sistem mereka. Selain itu,
integrasi informasi tentang penyakit tidak
menular menjadi penting dalam upaya
edukasi pasien dan pencegahan penyakit.

Penting untuk memahami bahwa
analisis kebutuhan sistem web profil klinik
sangat penting, seperti yang ditunjukkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Kurniadi et al. Analisis ini memastikan
bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan  pengguna dan  mampu
memberikan informasi yang akurat dan
bermanfaat kepada pasien.

Dalam pengembangan sistem web
profil  klinik, elemen-elemen  seperti
formulir kontak, integrasi dengan media
sosial, dan pengoptimalan SEO juga harus
dipertimbangkan. Hal ini membantu klinik
dalam berkomunikasi dengan pasien,
mempromosikan layanan mereka, dan
meningkatkan visibilitas di mesin pencari.
Semua ini bertujuan untuk memudahkan
pasien dalam mengakses informasi,
menjaga kesehatan, dan membangun
hubungan yang lebih baik antara klinik dan
pasien.

Pengembangan sistem informasi di
Klinik telah memberikan dampak positif
dalam meningkatkan transparansi,
keterbukaan, dan edukasi kesehatan kepada
pasien dan masyarakat. Ini membantu
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dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang beragam layanan
kesehatan yang tersedia dan penting dalam
upaya pencegahan penyakit tidak menular.

Adanya fakta bahwa tidak ada
sistem yang benar-benar sempurna perlu
selalu diingat. Sistem CRM juga memiliki
potensi kelemahan yang harus
dipertimbangkan. Salah satu kerawanan
yang mungkin timbul adalah biaya awal
yang cukup tinggi yang terkait dengan
adopsi dan integrasi sistem ini. Selain itu,
tantangan lain mungkin timbul Kketika
melatih staf klinik agar dapat menggunakan
CRM dengan efisien. Aspek kerumitan
teknis dalam mengelola dan merawat
sistem  juga harus  diperhitungkan.
Meskipun  begitu, keunggulan yang
ditawarkan oleh CRM dalam meningkatkan
kepuasan pasien, memperkuat hubungan
antara klinik dan pasien, serta memberikan
akses mudah ke informasi kesehatan,
merupakan aspek-aspek yang sangat
penting. Oleh karena itu, manfaat jangka
panjang dari penerapan CRM mungkin
akan sebanding dengan kerumitan dan
biaya awal yang terlibat, menjadikannya
sebagai investasi yang sangat berharga bagi
klinik yang berusaha untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan mereka.
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